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A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan zaman, jumlah perempuan yang bekerja

ulai_meningkat karena=adanya tuntutan untuk meningkatkan kesejahteraan

eluarga. Tenaga kerja a di Indo etiap tahun meningkat. Karawang

sebagai kota industri saat ini memiliki jumlah industri sekitar 9.763

perusahaan dari 18 kawasan industry Fadzj et al. (2021).

Menurut Sabari 2019)-banyak jadi di dunia
ini. Perubahan terse ny. A S lai dari gaya
lup, teknologi, pe satu perubahan pada

i adalah meningKatnya-keterlibate empuan-yang=mengambil peran

yang .sa dengan laki-laki dar®
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pekerja dalamberbagai. sektor publik. Keadaan ini dapat didukung dengan

or. Perempuan tidak lagi

data dari Badan Pu ta (BPS) oleh meningkatnya kontribusi pekerja
perempuan tahun 2019 sebanyak 49: 420 orang menjadi 50.699.158,0rang
pada tahun 2020 yang berarti ada™p gkatan Kura peErsen pada
kontribusi pekerja perempuan di Indonesia.

Perubahan orientasi peran kerja dan keluarga berjalan beriringan, walau
sebagian orang menganggap hal ini sebagai isu yang mengarah kepada konflik
peran yang kabur, tidak sedikit pula orang yang memandang keberagaman

peran perempuan ini sebagai suatu kemajuan kearah kesetaraan hak dan



kewajiban sebagai individu. Saat ini dapat kita jumpai perempuan di berbagai
jenis pekerjaan yaitu pekerjaan formal maupun informal. Laki-laki maupun
perempuan keduanya berhak mendapatkan pendidikan dan pekerjaan yang

diinginkan sesuai dengan UU Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi

Vianusia pasal 3 aya “setiap orang, yang berhak atas perlindungan hak

asasi manusia dan kebebasan dasar man anpa diskriminasi”

Berdasarkan UU Rl Nomor 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan pasal

5, “setiap tenaga kerja memiliki kesempata

memperoleh pekerjae.-n— Hal=ini k lebih aktif

dalam perannya di te
ional dan menya pa

nomena Vva io 3 Karawang ialah tidak

erekonomian

am bidang pekerjaan.

memili bungan baik denga itan untuk bekerja secara

N KARAWANG - -

kurangnya dengan pasangan maupun dengan rekan Kerja,

kesulitan mencapa ge itnya, dan beban tanggung jawab yang lebih

besar di keluarga maup i fempe ja. Sejalan dengan hal ini,

pekerja
perempuan di industri Karawang at_me U doromgan
untuk mengembangkan kemampuan diri, doronga aenjadifindependent
atau tidak bergantung pada pasangannya, dan dorongan untuk mencari
pengalaman atau hanya sebagai pengisi waktu luang, sehingga pekerja

perempuan di Karawang dapat memperoleh kesuksesan karir subjektifnya.



Menurut Judge et al. (dalam Ingarianti et al., 2020) kesuksesan Karier
subjektif merupakan penilaian individu terhadap pengalaman karier mereka
dan akumulasi dari pencapaian yang dirasakan individu sebagai sebuah hasil

dari pengalaman kerja mereka. Meade (dalam Dai & Song, 2016) kesuksesan

arier subjektif adalah=.sebagai pengalaman pribadi yang berasal dari

akumulasi keberhasilan™yang nyata ‘a ang dipersepsikan oleh individu.

\/

Menurut Arthur (dalam Gabrielle & Puji, 2020) persepsi individu akan

a pada penghayatan individu akan

kesuksesan karier bergantung sepenuh

ai target yang

dimiliki dirinya send ) kesuksesan

ir subjektif terhadap pencapaian,

tif masa depan:~rekegnisi, dan puasa eAurut Shockley &

Dullaghany(dalam Tasema, 20 gnbagi ke esan karir subjektlf menjadi
8 aspek ‘ﬁf ce, meaningful
work, personablife;'quality work, recognition, dan satlsfactlon

Abdullah (20 menjelaskan bahwa sebagai pekerja tentu bukan ha va

mengenai uang dan jabataf'yang mMenjaei.tujuan namun ada hal-hal laingyang
diinginkan seperti, suasana kerja g, menyena gaan yang
tercipta dan rasa yang saling memahami dia an. Pada
hakikatnya setiap pekerja perempuan bebas untuk menentukan tolak ukur

kesuksesannya masing-masing karena persepsi dan sudut pandang setiap pekerja

perempuan tentang kesuksesan tentu berbeda-beda. Kesuksesan yang



baik ditentukan oleh kecerdasan emosional yang tidak hanya bertumpu pada
intelektual saja, melainkan cara berperilaku yang baik terhadap sesama.
Kebutuhan menjadi motivasi bagi berkarirnya perempuan namun dengan

bekerja, perempuan juga dihadapkan pada konsekuensi-konsekuensi yang

dak terelakkan, diantaranya adalah adanya hambatan dan dampak dalam

perkarir. Kesuksesan sktif menuntut individu untuk

yang

bertanggung jawab atas kesuksesannya sendiri. Individu  berhak

mengemukakan ide-ide dan gagasaFjgagasan baru dalam menunjang

pengembangan karirﬂnuruF_ﬂobZ esukesan-karir=subjektif pada

pekerja perempuan ya didapat A Wad gan.
Berdasarkan pra iti ang e . u pada 23 April 2023
1gan . ja perempuan

ara pada_salah-sattu-peke
e !ﬁ 5 an bahwa tidak memiliki
hubungansba ngaKﬂRﬂWﬁ NGecara maksimal

sehingga tide enghasilkan pekerjaan yang memuaskan, serta kurangnya

CLOCC=\\/d

komunikasi dengal anganimaupun dengan rekan kerja, kesulitan mencapai

target karirnya, dan bebamtanggungijawab yang lebih besar di keldarga

maupun di tempat kerja. Perempt ang bek dukumngan

dari pasangan agar dapat menjalankan pera

DUkungan

pasangan ini dapat berupa perhatian, dukungan materi, penghargaan dan
informasi.
Menurut Dorio (2010) dukungan sosial dibutuhkan dalam lingkup

keluarga, dukungan sosial dalam lingkup keluarga bisa didapatkan salah



satunya yaitu dari dukungan pasangan. Menurut Goldberger dan Breznis
(dalam Hasanah, 2014) juga menjelaskan dukungan pasangan adalah
dukungan yang diberikan suami kepada istri berupa bantuan psikologis seperti

motivasi, perhatian, dan penerimaan. Dukungan pasangan merupakan hubungan

ang bersifat menolong*yang mempunyai nilai khusus bagi istri sebagai tanda

adanya ikatan yang bersifat positif. rut House (dalam Dorio, 2009)

terdapat empat aspek dukungan pasangan yaitu perhatian emosional, dukungan

instrumental, dukungan informasi, dukumgan instrumental, dukungan informasi

dan dukungan pengh

dro dan P

yang nenyatakan bahwa orang™sy

Dukungan dari ividu yang

erimanya, sepe ang dilakukan oleh
uemaguphita, 2020)
dukungan pasangan yang
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instrumental ;¥ da ermatif dari keluarga yang tinggal pula, sehingga

tinggi

meningkatkan pC perasaan.  individu tersebut akan perhatian dan
pengetahuan.

Dukungan sangat diperlukan 0 perempuan™e esuksesan
karirnya. Hasil penelitian oleh Utami da Unjukkan
dukungan yang diberikan oleh pasangan mencegah konflik dalam pekerjaan
ibu yang bekerja. Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Isnovijanti (2002)

juga menunjukkan bahwa dukungan sosial yang salah satunya berupa dukungan

dari pasangan dapat mengurangi stress kerja dan meningkatkan



kepuasan kerja seseorang. Dukungan dari keluarga khususnya pasangan dapat
memberikan motivasi tersendiri kepada seseorang sehingga orang tersebut
akan bekerja secara maksimal.

Menurut (Dai & Song, 2016) keterlibatan perempuan dalam peran Kerja

dan keluarga dapat berjatan.dengan positify Dalam pekerjaan, perempuan terlibat

ebagai sumber daya bagitempatnya baik perusahaan maupun instansi,

dan dalam menjalankan pekerjaan tersebut pekerja perempuan mendapatkan

upah atau gaji yang mana hal ini dapﬂmeningkatkan kualitas hidup dalam

menjalani peran sebagai-anggota-keluarga.j=——
Hasil penelitian dila ohayu (2017)
ngatakan bahwa dukungan pasangan

ap  kesuksesan—Ka if,| di 3 inggi dukungan

paka semakin tinggi P8 Karir subjektifnya, begitupun

sebaliknyasap serK AﬂiAﬂWAN\Gemakm rendah
pula kesuksesam, Karibssubjektifnya. Hasil penelitian Menurut Heather et al.
(2021) terdapat ngam wpositif antara dukungan pasangan dengan
kesuksesan Kkarir subjekti

Terkait dengan hal yang d an diatas J tegtarik
melakukan penelitian pada pekerja perempua gan judul

“Pengaruh Kesuksesan Karir Subjektif Terhadap Kesuksesan Karir Subjektif

Pada Pekerja Perempuan di Karawang”

B. Rumusan Masalah



Berdasarkan uraian pada masalah di atas maka rumusan masalah

penelitian ini adalah apakah ada pengaruh dukunngan pasangan terhadap

kesuksesan Kkarir subjektif pada pekerja perempuan di Karawang?

ARAWANG



C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan pasangan

terhadap kesuksesan karir subjektif pada pekerja perempuan di Karawang.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapka yang terkandung di antaranya

sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Penelitia diharapkan=dapat-menj ta tambahan
yang empiris p ida i ) n organisasi,
perkembangan, an tentang pengaruh

pada pekerja

NN KARAWANG

a. Bagi erjaPerempuan

Penelitrantini d pkan dapat digunakan sebagai bahan informasi

bagi pekerja perempuan “tentang

pengaruh dukungan pasangan
sehingga pekerja perempua ailiki keSuks Ktifn

b. Bagi Pasangan / Suami

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pasangan ideal maka

akan menciptakan kesuksesan Kkarir subjektif bagi pekerja perempuan

di Karawang.



c. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan mampu dijadikan dasar untuk melakukan
penelitian selanjutnya yang terkait dengan pengaruh dukungan

pasangan terhadap kesuksesan karir subjektif pada pekerja perempuan di

Karawang.
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